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Hll perbaca... Kata Kama !

Pada tanggal 28 April yang lalu telah dicanangkan “Save the Frogs Day” di Amerika Serikat. Walaupun
gaungnya kurang terasa di Indonesia, tidak ada salahnya kita mengangkat masalah konservasi amfibi
terus menerus dengan melakukan berbagai upaya pendidikan konservasi. Tentunya, jangan lupakan pula
reptil yang kebanyakan ditakuti oleh masyarakat. Inilah salah satu misi dari Warta Herpetofauna yang
terbit sejak Juli 2004: Membagi informasi mengenai kehidupan amfibi dan reptil ke masyarakat. Tak
terasa, hampir 5 tahun usia Warta Herpetofauna. Terima kasih atas dukungan para penulis lepas dan pem-
baca. Karena Anda kami terus ada.
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P @Egp@&ﬂ@ﬁ’@g @ﬁﬂ@i]@%@g katak ini akan menyeberang

jalan. Setelah penemuan itu,

éﬁ @%@W@n Q@@)ﬁh@ mﬂ@]z ‘jr’mébm@gﬁag W@Hg tim amfibi mencoba melakukan

penelusuran lanjutan di dalam

Boby Darmawan (DKSHE [PB) hutan sekitar daerah penemuan
namun tidak berhasil

Pada tanggal 28 Mei - 7 Juni merupakan penemuan baru menemukan jenis tersebut lagi.
2008 tim amfibi dari IPB dan tim untuk daerah Jawa Barat. P. otilophus memiliki ciri yang
serangga yang tergabung di Selama ini, jenis ini diketahui khas yaitu ada tonjolan graham
bawah naungan Yayasan PEKA menyebar di Pulau Sumatera bagian bawah. Sekarang ini,
Indonesia melakukan survei di dan Pulau Kalimantan saja spesimen disimpan di
wilayah konsesi Chevron Geo- (Iskandar & Colijn 2000). Diskusi Laboratorium Analisis
thermal Indonesia, Taman Na-  lanjutan dengan LIPI Lingkungan, Departemen

sional Gunung Halimun-Salak. = menunjukkan informasi bahwa  Konservasi Sumberdaya Hutan
Tim amfibi melakukan survei jenis ini memang ada di Pulau dan Ekowisata, IPB.
menggenai pemetaan katak Jawa. Peneliti LIPI , Awal Daftar Pustaka:

pohon selama 3 bulan. Dari hasil Riyanto menemukan jenis ini
Iskandar DT and E Colijn. 2000.

Premilinary Checklist of

survei ditemukan jenis-jenis saat survei di Gunung Slamet,

katak pohon yang biasa Jawa Tengah. Di Chevron P.

ditemukan di Jawa sebanyak 6  otilophus ditemukan sudah Southeast Asian and New

jenis yang terdiri dari dalam keadaan yang Guinean Herpetofauna. Treubia:

Rhacophorus reinwardtii, mengenaskan, yaitu tergilas A Journal on Zoology of the

Indo-Australian Archipelago. 31
(3):1-133.

Rhacophorus javanus, Philautus kendaraan yang lalu lalang di
aurifasciatus, Philautus sekitar wilayah tersebut. Diduga
vittiger,
Polypedates
leucomystax
dan
Polypedates
otilophus.
Secara

mengejutkan

ditemukan P.

Feto aleh Boby Darmawan

Otilophus yang Gambar (a) Polypedates otilophus dari Jambi, Sumatera dan (b) Awetan P. otilophus dari Chevron Geothermal Indonesia, TNGHS
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Hebohnya Memindahkan Janca

Ani Mardiastuti

Tambling Wildlife Nature Conserva-
tion, subuh, 26 April 2009. Pada
pagi buta itu terjadi sedikit kehe-
bohan di Tambling. Pegawai yang
menangani kandang babi mela-
porkan via Aandy talkie ke pihak
manajemen Tambling bahwa ada
seekor sanca batik Python reticula-
tus di kandang babi, dengan perut
melembung setelah memangsa
anak babi.

“Tunggu saja di situ. Kita

akan tangkap ular itu dan akan
kita pindahkan ke tempat lain.
Jangan dibunuh!”, begitu perintah
Pak Babay, yang bertugas sebagai
manajer Tambling hari itu.

Hari itu saya dan beberapa
rekan lain kebetulan berada di
Tambling untuk melakukan survei
lokasi pelepasliaran harimau yang
ditranslokasikan dari Aceh, sekitar
setahun sebelumnya. Pak Tony
Sumampau dari Taman Safari

Indonesia juga berada di sana,
disertai asistennya, Hendra.

Tambling yang luasnya
45.000 ha itu terletak di ujung
selatan Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan. Di lokasi ini masih
ada tiga ekor harimau yang siap
dilepasliarkan dalom waktu dekat.
Dua ekor harimau yang lain sudah
dilepasliarkan. Babi yang terdapat
di Tambling sebetulnya adalah
pakan bagi tiga harimau yang
dipelihara sementara itu.

Bergegas Pak Babay, Pak
Tony, Hendra, saya dan beberapa
petugas bertolak dari basecarnp
menuju kandang babi, sekitar 10
menit perjalanan dengan mobil
lapangan. Kandang babi itu

e _ .I_I i
Proses penangkapan dan pemindahan sanca batik. Leher sanca dipantek dengan kayu bercagak, kepala dipegang
sementara badan direntangkan. Tubuh ular dimasukkan ke karung, mulai dari bagian ekor. Selanjutnya ular dapat
dipindahkan ke dalom kandang atau dilepasliarkan ke lokasi lain.
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terletak di tengah kebun sayur.

Di salah satu pojok kandang,
tampak seekor ular sanca yang
besar, dengan perut buncit,
melingkar dengan tenang. Jelas-
jelas ular itu telah memangsa
seekor anak babi. Di dekatnya
ada seekor anak babi lain dalam
keadaan mati. Agaknya ular itu
sudah mematikan dua anak babi,
salah satunya sudah dimakan,
sementara satu lagi belum sempat
dimangsa. Diluar kandang,
sekitar 7-8 ekor anak babi lain
berkumpul dengan ketat, sambil
menguik-nguik ketakutan.

Ular sanca batik itu
panjangnya sekitar 5 meter.
Kulitnya berkilat-kilat dengan
batikan rona kebiruan. Diameter
tubuhnya sekitar 20 cm, kecuali
pada bagian perutnya yang
membuncit. la melingkar diom
saja di sudut kandang yang
berpagar BRC. Kepalanya
tersembunyi di tengah-tengah
lilitan tubuhnya. Babi yang
dimangsa diperkirakan beratnya
sekitar 5 kg.

Beruntung ada Pak Tony
Sumampau yang mahir
menangdani berbagai jenis satwa.
Segera Pak Tony memerintahkan
petugas untuk mencari karung
yang besar dan sepotong kayu
bercagak. Petugas lain juga
dipanggil. Oke, semua sudah siap
beraksi, menangkap dan
memindahkan ular itu.

Sambil memberi aba-aba
dan sekaligus melatih para
petugas, Pak Tony
memerintahkan seorang petugas
‘memantek’ leher ular itu dengan
menggunakan kayu bercagak.
Dengan sigap Pak Tony

5

mencengkeram leher ular itu.

Ular yang sudah dia-

“Pegang ekornyaq, tarik! Yang lain mankan dalam karung itu selan-

kemari, bantu saya memegang
kepala dan lehernya,” begitu Pak
Tony memberi aba-aba. Tampak
betul bahwa ular itu sangat kuat.
Tiga orang yang memegang
kepala dan leher ular itu betul-
betul harus mengerahkan tenaga
untuk mengimbangi kekuatan
ular yang ingin membelit.

Tak henti-hentinya Pak
Tony memberi aba-aba sambil
menjelaskan ini-itu. “Tahan,
tahan. Jangan takut.
Rentangkan badannya. Kalau
badannya terentang, ia tidak bisa
membelit,” demikion penjelasan
Pak Tony. Ular itu sudah
terentang, namun masih meronta
dengan kuat. Perlu tiga orang
untuk memegang kepala dan
lehernya plus empat orang untuk
memegangi bagian ekornya!

“Ambil karung! Masukkan
ekornya dulu”.

Sementara tiga orang
menahan bagian kepala dan
leher, empat orang lain mulai
memasukkan ekor ular ke dalam
karung. “Terus masukkan, maju
lagi, masukkan terus,” lanjut Pak
Tony. Hendra, asisten Pak Tony,
memberi contoh bagaimana
memasukkan ekor ular ke
karung. Berhubung karungnya
agak kecil, para petugas
kRewalahan memasukkan bagian
perut ular yang menggelembung.

Pelan namun pasti
keseluruhan tubuh ular itu dapat
dimasukkan ke karung. Terakhir,
Pak Tony memasukkan kepala
ular ke dalam karung. Karung

lantas diikat dengan kuat. Aman,

sudah!

jutnya dibawa ke basecarmp Tam-
bling. Kebetulan di basecarmp ter-
dapat kandang burung elang laut
yang kosong, terbuat dari kayu
yang tersusun renggang. Petugas
segera menutup kandang itu den-
gan tripleks. Tak lupa dibuatkan
beberapa lubang kecil untuk ven-
tilasi. Kata Pak Tony, ular yang
besar pun dapat meloloskan diri
melalui celah yang cukup sempit.
Tentu saja jika perutnya yang
menggelembung sudah langsing
lagi.

Setelah kandang siap, ular
segera dimasukkan ke dalamnyai.
Sang sanca sementara akan ber-
diam di kandang yang gelap itu,
sambil menunggu untuk
dilepasliarkan.

Lantas, bagaimana ca-
ranya mengeluarkan ular itu
nanti, Pak Tony? Bukankan Pak
Tony akan segera kembali ke Ja-
karta? Pak Tony kemudian mem-
berikan ‘teori memindahkan
sanca’ kepada petugas. “Buatkan
‘kolongan’ jerat. lkat kepalanyaq,
terus pegang seperti tadi. Kalau
takut, pakai pralon di leher jer-
atan, agar ada jarak antara
kepala ular dan si pemegang ular.
Keluarkan dulu ular dari
kandang, terus masukkan ke
karung dari bagian ekornya,”
begitu arahan dari Pak Tony.

Pemindahan sanca batik
itu berjalan dengan sukses.
Terimakasih ya Pak Tony. Kami
semua telah memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan
bermanfaat tentang menangkap
dan memindahkan ular sanca.
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HerreTORAUNA GUNUNG POTENG
CAGAR Aram Raya Past

Mediyansyah

Sylva Universitas Tanjungpura

Foto oleh Mediyansyah

Cagar Alam Raya Pasi ter-
letak diantara 108°59°00"" - 109°
07°40” BT dan 0°48’30” - 0°
52°20” LU. Termasuk dalam wi-
layah Kecamatan Singkawang
Timur dan Singkawang Selatan
serta sebagian kecil masuk dalam
wilayah Kabupaten Bengkayang
Kalimantan Barat. Cagar Alam
Raya Pasi ditunjuk berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Perta-
nian No. 326/Kpts-Um/5/1978
tanggal 20 Mei 1978 dengan luas
3.742 Ha. Selanjutnya berdasar-
kan Surat Keputusan Pengukuhan
yang dikeluarkan oleh Menteri
Kehutanan No-
mor 111/Kpts-

terdiri dari gugusan
Gunung Poteng (725
mdpl), Gunung Pasi (770
mdpl), Gunung Beor
(710 mdpl), Gunung Sebayung
(332 mdpl), Gunung Tinjau Laut
(440 mdpl), Gunung lbu (720
mdpl), Gunung Nek Pading (500
mdpl), Gunung Gambar (504
mdpl), Gunung Mancar Silat
(590 mdpl) dan puncak tertinggi
adalah Gunung Raya (947
mdpl).

Gunung Poteng
merupakan salah satu diantara
beberapa gugusan gunung yang

\‘i 5

lebih sering dikunjungi dan
terletak di kecamatan
Singkawang Timur, hal ini
disebabkan akses ke daerah
tersebut lebih mudah dijangkau
karena telah tersedianya jalan
beraspal sampai ke kaki gunung.
Bagi para pecinta alam, tersedia
lokasi perkemahan
dipertengahan gunung yang
cukup memadai dikenal dengan
istilah "cakrawala™.

Cyrtodactylus cf consobrinus

Tabel 1. Jenis-jenis herpetofauna yang ditemukan saat pengamatan

11/1990 tanggal No Famili | Jenis | Nama Indonesia Nama Inggris
14 April 1990 AMFIBI
luas Cagar Alam 1. Leptobrachella mjobergi - /;/rléogbergx Dwarf Litter
R‘aya Pasi menja- 2 Megonhrvidae Leptobrachium montanum - Montane Litter Frog
di 3.700 Ha. 3 gophry Leptobrachium abbotti - Lowland Litter Frog
K?adaan 4 Leptolalax gracilis i i_ara wak Slender Litter
topografi Cagar i I rog
Al R Pasi 5. | Bufonidae Ansonia spinulifer - Spiny Slender Toad
am Raya Fasl 6 Dicroglossidae Limnonectes malesianus Katak Rawa Peat Swamp Frog
pada umumnya 7 Crogloss Limnonectes kuhlii Bangkong Tuli Kuh's Creek Frog
merupakan 8. Hydrophylax raniceps Kongkang Kolam White-lipped Frog
daerah 9. Ranidae Pulchrana picturata Kongkang Bertotol Spotted Stream Frog
. 10. Staurois guttatus Katak Batu Totol Gelap Black-spotted Rock Frog
perbUkltan yang 11. | Microhylidae Kalophrynus pleurostigma Katak Lekat Sisi Merah Red Sided Sticky Frog
bergelombang 12. Polypedates leucomystax Katak Pohon Bergaris Four-lined Tree Frog

sedang dengan

Katak Pohon Telinga

kemiringan 40°- 13. Rhacophoridae Polypedates macrotis Gelap Dark-eared Tree Frog
65° dan 14. Polypedates otilophus gz:g:rrg(i)hon Telinga File-eared Tree Frog
merupakan REPTIL
daerah berbukit 15. | Agamidae Gonocephalus borneensis - Bornean Agamid
i i 16. | Eublepharidae | Aeluroscalabotes felinus - -
batu. Ketinggian P
berkisar antara 17. . Cyrtodactylus cf consobrinus - -
150-947 mdpl 18. Gekkonidae Cyrodactylus cf ingeri - -
) map 19. | Colubridae Boiga dendrophila Ular Cincin Mas Yellow-ringed Cat Snake
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Gunung Poteng kaya akan jenis-
jenis floranya, diantaranya yang
terkenal adalah terdapatnya jenis
Bunga Padma Raksasa (Rafflesia
tuanmudae), Bunga Bangkai
(Amorpophallus sp) dan Bunga
Bintang (Rhizanthes zepelii).
Disamping kekayaan flora
tersebut ternyata Gunung Poteng
menyimpan banyak kekayaan
herpetofauna, hal ini dibuktikan
dengan terdatanya 14 jenis amfibi
dan 5 jenis reptil hanya dalam
dua hari pengamatan.
Sebenarnya keseluruhan jenis
herpetofauna yang terdata
adalah sebanyak 21 jenis, tetapi
dua diantaranya masih terdapat
keraguan untuk memastikannya,
ditambah lagi tidak adanya
pengambilan spesimen dan
pengidentifikasian hanya
berdasarkan foto. Untuk ular,
genus dan spesies sama sekali
belum diketahui. Ular ini hidup
dilantai hutan diantara serasah,
berukuran kecil dengan panjang
+ 20 cm dan bukan termasuk

[ X ‘}“Wyfx.

ol
=

ular berbisa karena
bertipe gigi aglypha.
Sedangkan untuk katak
dapat dipastikan masuk
dalam genus Leptolalax,
hanya jenisnya yang
meragukan karena ciri o
morfologi sedikit berbeda g&
dengan Leptolalax
gracilis, hamidl, dringi
maupun pictus.

Kondisi vegetasi di
Gunung Poteng yang
masih rapat dan teduh dengan
serasah yang lembab merupakan
surga bagi habitat amfibi dan
reptil untuk hidup dan
berkembang. Selain itu, terdapat
banyaknya sungai-sungai kecil
jernih dan berbatu menambah
pentingnya fungsi Gunung
Poteng sebagai kawasan
konservasi disamping sumber
mata air bagi masyarakat Kota
Singkawang.

Kekayaan herpetofauna ini
selayaknya mendapatkan
perhatian dari BKSDA setempat

Foto oleh Mediyansyah

Leptolalax sp

agar kelestariannya tetap terjaga
mengingat letak Cagar Alam
Raya Pasi yang dekat dengan
pemukiman penduduk.
Kekhawatiran ini cukup beralasan
karena seringnya wilayah ini
dimasuki orang khususnya
Gunung Poteng untuk tujuan
berburu dan mencari kayu bakar.
Pendataan jenis-jenis
herpetofauna ini belumlah
maksimal karena kegiatan yang
dilakukan bukan merupakan
kegiatan khusus pengamatan
herpetofauna melainkan kegiatan
tambahan yang dilakukan penulis
sendiri disamping kegiatan Field
Trip TIGER (Team of Interpreter
" and Guide for Environmental
|/ Research) Sylva UNTAN pada
=+ bulan November 2007 yang
merupakan acara inti.
il Pengamatan yang dilakukan
merupakan suatu bentuk
keingintahuan akan kekayaan
herpetofauna Gunung Poteng
dan kesadaran terhadap
pentingnya keberadaan fauna ini
di alam, diharapkan ada kegiatan
serupa yang lebih khusus dan
fokus lagi dalam mengeksplorasi
dan menginventarisasi
keseluruhan wilayah Cagar Alam
Raya Pasi sebagai upaya
konservasi herpetofauna.

Pemandangan puncak Gunung Poteng (Foto oleh Mediyansyah)
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Ntansa Ular ke-5
SIOUX

Boby Darmawan

Pada tanggal 1 Februari Natrix Scout
2009 yang lalu, SIOUX mengada- berdiri di
kan acara Nuansa Ular yang ke-5 Yogyakarta
yang bertempat di TMII, Jakarta. yang

Acara di mulai agak terlambat anggotanya

dari jadwal yang ditentukan adalah

karena pagi itu hari hujan gerimis pramuka

dan menunggu para peserta. yang memiliki Suasana pada saat pemberian materi oleh Aji Rachmat

Acara pertama di isi den-  hobi bermain
gan pembukaan dari panitia dan  dengan ular, namun sejak tanggal ular serta sambil ditunjukan

dari pihak TMII. Lalu dilanjutkan 23 November contoh ular dari berbagai jenis
dengan penjelasan profil dari 2003 Natrix Scout tadi berubah  dari yang tidak berbahaya sampai
Sioux oleh para pendirinya. Pada nama menjadi Sioux yang yan beracun. Ular tersebut
mulanya Sioux memiliki nama memiliki base camp di Jakarta. merupakan peliharaan dari para
Sejak tahun 2007, Sioux anggota Sioux.
berada di bawah Setelah Istirahat makan
naungan Yayasan siang, acara dilanjutkan di luar
Waglery. ruangan untuk memperagakan
Setelah itu acara  cara menangani ular dengan alat
dilanjutkan dengan maupun tidak. Para peserta pun
| materi tentang biologi di beri kesmpatan untuk

ular yang di sampaikan = mempraktekannya. Selain itu juga
oleh Mba lil lulusan dari di perlihatkan karakter-karakter

kedokteran hewan. Di dari berbagai jenis ular, seperti
dalam materi ini King Kobra. Ular ini akan
disampaikan dari A mengejar siapapun yang

sampai Z tentang biologi memegang ekornya, namun oleh
ular, mulai dari ciri salah instruktur dari Sioux bisa
berbagai jenis ular, dijinakan sampai bisa mencium

8 habitat, tipe gigi, mata, kepala ular tersebut. Setelah itu
sisik, ekor, racun sampai juga diadakan pembuktian salah
reproduksi dari ular. satu mitos bahwa ular takut

* Materi selanjutnya berisi garam. Banyak orang ketika

.| tentang jenis-jenis ular berkemah di alam di sekitar

| yang disampaikan oleh  tendanya di kelilingi oleh garam
o Mas Aji Rachmat, itu loh untuk mengusir ular, tapi pada
yang suka ada di acara  peragaan ini terlihat bahwa ular
"Petualangan Liar” dan  biasa saja melewati garam.
sekaligus ketua dari Namun tidak ada salahnya untuk
Sioux periode sekarang. tetap waspada. Hari pun sudah
Di materi ini dijelaskan  sore, acara di tutup dengan
mulai dari taksonomi pembagian sertifikat.

{7
= gl
T e -

Seorang instruktur sedang melakukan peragaan
menangani ular King Kobra (Ophiophagus hannah)
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SERI HERPETOFAUNA WAIGEO

KEILAS AMFIBIA

FAMILIA HYLIDAIE

Amir Hamidy

Litoria infrafrenata
infrafrenata (Guenther, 1867)

Litoria infrafrenata (Foto oleh A. Hamidy)

Nama Inggris s Australian Giant
Treefrog

$pesimen s dua spesimen jantan
telah dikoleksi yaitu : MZB Amp
13322 dan 13323

Ehologi s Jenis ini termasuk
golongan katak pohon yang
sangat umum dijumpai pada
semua tipe habitat, baik hutan
primer, sekunder, persawahan
maupun pemukiman. Dari
ketinggian O meter dpl sampai
pada ketinggian 800 mdpl.
Umumnya dikoleksi di pohon
dengan ketinggian dari
permukaan tanah lebih dari 1,5 m,
sedangkan jarak horizontal dari
sungai atau sumber air dari O
meter sampai lebih dari 200
meter. Jenis ini umumnya bersuara
sangat gaduh sekali (jantan), dan
mengumpul pada kolam-kolam
dan genangan air di pinggir jalan,
pemukiman, hutan maupun
pinggir sungai

Distribusi s Koleksi berasal
dari perkampungan
Lopintol (distrik
Teluk

-~ Manyailibit).
Penyebaran
jenis ini cukup
luas, meliputi
Maluku, New Guinea
dan Australia
(Iskandar & Ed Colijn,
2000). Van Kampen
(1923) juga mencatat
jenis ini di pulau
Waigeo, sedangkan
Setiadi & Hamidy
(unpublished data)
mencatat jenis
tersebar ini diseluruh wilayah
Halmahera dan ternate,
sedangkan Brogersma (1948) juga
mencatat jenis ini dari Pulau
Morotai berdasarkan 4 koleksi H.
A. Bernstein tahun 1862 yakni
RMNH 1833. Berdasarkan catatan
spesimen koleksi di MZB, jenis ini
dikoleksi juga dari Maluku utara
maupun selatan (Seram dan
Banda), Papua serta pulau Gag.
Berdasarkan beberapa karakter,
di antaranya perbedaan
warna iris mata, maka
Richards et a/. (2006a &
2006b) telah
mendeskripsi 3 jenis baru
kelompok katak pohon
hijau besar ini dari
wilayah utara New
Guinea dan bagian
selatan New Guineq,
yaitu Litoria hunti, Litoria
duxdan Litoria sauroni.

Catatan Taksonomi s
Jenis ini merupakan satu
satunya jenis Litoria yang

Litoria infrafrenata (Foto oleh A. Hamidy)

telah diketahui dari pulau Waigeo
(van Kampen, 1923). Populasi
yang menghuni Maluku, New
Guinea dan Australia adalah
anak jenis Litoria infrafreanata
infrafreanata, sedangkan populasi
di New Ireland, Bismarck dan
Papua New Guinea adalah anak
jenis Litoria infrafreanata
militaria (Iskandar & Ed Colijn,
2000). Bagi MZB, koleksi Litoria
infrafreanata infrafreanata Rali ini
merupakan koleksi pertama jenis
ini dari pulau Waigeo.

Litoria sp. (undescribed
species)

$pesimen s hanya satu spesimen
jantan dikoleksi, yaitu : MZB Amp
13338

Litoria sp. (undescribed species) foto oleh A.Hamidy
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Litoria sp. MZB Amp 13338 (Fot

-y

Nama Inggris s Australion Giant
Treefrog

Ekologi s Jenis ini termasuk
golongan katak pohon hijau
besar, dijumpai di hutan hutan
primer dekat desa Lopintol, pada
ketinggian 35 m dpl. Satu
spesimen yang dikoleksi, dijumpai
di dahan pohon pada ketinggian
3 meter dari permukaan tanah.
Sedangkan jarak horizontal dari
sungai atau sumber air, 500
meter.

Distribusi s Dari informasi
spesimen yang telah dikoleksi,
berasal dari hutan primer gunung
Bomnyai, desa Lopintol (distrik
Teluk Manyailibit).

Catatan Taksonomi s Informasi
ilmiah mengenai keberadaan
taxa ini sangat menarik, karena
jenis ini merupakan kelompok
katak pohon hijau besar, yang
sementara ini telah dikenal
beberapa jenis, yaitu Litoria
infrafrenata, Litoria graminea,
Litoria caerulea. Richards et dl.
(2006a) mendeskripsi satu jenis
kelompok Litoria “rRatak pohon
besar hijau” ini, yaitu Litoria hunti
Dari beberapa gabungan
karakter, Litoria sp. (undescribed
species) ini sangat mirip dengan
Litoria hunti, yaitu : 1) Memiliki
garis putih di sepanjang bibir
mandibulanya dan tidak lebih

o oleh A. Hamidy)

dari batas
tympanumnya; 2)
Memiiliki lipatan kulit
putih sepanjang jari
bagian luar lengan,
dan jari kaki luar
sampai tumit
(melingkar di tumit);
3) Timpanum
berwarna hijau
kecuali pada bagian
telapak kudanya; 4)
Jari tangan dan jari
kaki berikut webnya
berwarna hijau muda
kekuningan; 5) Iris didominasi
warna merah. Richards et a/. 2006
mendeskripsikan Litoria hunti
dapat dibedakan dengan Litoria
lainnya diantarnya oleh kombinasi
beberapa karakter, yaitu : 1)
Ukurannya yang relatif besar (SVL
jantan 57,9-60,4 mm); 2) Strip
putih pada masing-masing
jarinya; 3) Warna tubuh
didominasi hijau; 5) Terdapat
lipatan kulit putih di lengan dan
kaki (dari ujung jari kaki terluar
sampai melingkar ke tumit) di
madibula yang memanjang tidak
lebih dari timpanumnya.
Sedangkan karakter kRhusus yang
yang membedakan dengan
Litoria hunti adalah ukuran SVL
(panjang tubuh dari :
moncong sampai ke &
anus), yaitu 74 mm, |8
spesimen tunggal
yang telah dikoleksi
(MZB Amp 13338)
adalah jantan
dewasa. Sedangkan
dari informasi dari
original deskripsi
semua tipe Litoria
hunti adalah jantan
dengan kisaran
ukuran SVL 58,4~
60,4 mm.
Perbedaan lainnya
yaitu warna jari
tangan dan
kakinya, yaitu

Litoria nigropunctata (Foto oleh A. Hamidy)

bagian dorsal hijau kekuningan,
sedangkan pada Litoria hunti
berwarna oranye. L. hunti
memiliki iris merah, tanpa warna
hitam, sedangkan pada spesimen
MZB Amp 13338 warna iris merah
dengan lingkaran hitom bagian
luarnya. Dari semua informasi
tersebut penulis menempatkan
jenis ini sebagai undescribed
species.

Litoria nigropunctata
Meyer, 1875

Nama Inggris s Black-dotted
Treefrog

$pesimen s tiga spesimen telah
dikoleksi, yaitu : MZB Amp 13327-
13329

Ekologi s Jenis ini termasuk
golongan katak pohon kecil (<40
mm), spesimen dikoleksi di dahan
di atas sungai dengan ketinggion
dari permukaan air 0,5-1,5 m,
sedangkan jarak horizontal dari
sumber air (sungai) adalah O m.
Di Waigeo, katak pohon ini hanya
dijumpai di hutan primer.
Sepasang spesimen yang sedang
kawin. Spesimen tersebut dikoleksi
dari sungai Wailepe (desa

.~ A“
.

"

s Lo
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dan Halmahera (Setiadi & juga jenis ini dikoleksi dari

 Hamidy, unpublished data) Lopintol dan Waifoi pada tahun

sebagai undescribed 2002 oleh B. Tjaturadi (CI),

species. namun masih baru teridentifikasi
sebagai Litoria sp.

Litoria genimaculata Daftar Pustaka s
(Horst, 1833) Brongersma, L. D. 1948. Frogs and
Snakes from the island of Morotai
(Moluccas). Zoologische Med-

. % spotted Treefrog Frost, D. R. 1985. Amphibian species of

the world: A taxonomic and geo-
$pesimen s tiga spesimen graphical reference. Allen Press.

. . . jantan telah dikoleksi, yaitu : MZB ~ USA732. pp. .
Lopintol), lokasi breedingnya Amp 13324-13326 Iskandar DT and E Colijn. 2000.

berada di pinggir sungai, pada Premilinary Checklist of Southeast
jarak horizontal 0 m sedangkan Ekologi s Jenis ini termasuk Asian and New Guinean

jarak vertikalnya 1 m. golongan katak pohon, tiga Herpetfauna. Treubia: A /oqrna/ on
Distribusi s Jenis ini terdistribusi di sPesimen dikoleksi di dahan pada ~ Z00logy of the Indo-Australian

- _ : Archipelago. Vol 31, Part 3
Gebe, Serui dan Papua (Iskandar  Retinggian 1,5 - 2 m, dengan jarak (Suplement), pp. 1-133. Bogor:

& Ed Colijn, 2000), Yapen (Jobi horizontal dari sungai qdalah 100 Museum Zoologicum Bogoriense.
island) (Frost, 1985). Populasi jenis M- Sedangkan ketinggian :

ini di pulau Halmahera, masih dahan dari tanah adalah
ditempatkan sebagai undescribed -3 meter. Pada saat
species (Setiadi & Hamidy, dikolesi, katak pohon ini
unpublished data; Richards pers ~ dilumpai berhumpL!I pada
comm.). Ketiga spesimen yang dua pohon yang saling
dijumpai, dikoleksi dari pinggir bgrdehatan,.fer!omena ni
sungai Wailepe dan Waipale, desa Piasanya terjadi pada

e . K. 4 : \ 3

Litoria nigropunctata (Foto oleh A. Hamidy)

Lopintol (distrik Teluk kumpulan katak jantan

Manyailibit). yang siap mengadakan
perkawinan di lokasi

Catatan Taksonomi s breeding.

(Richards pres. comm.) masih Distribusi s Jenis ini

menggolongkan beberapa  terdistribusi di dataran

populasi giropunctata group di rendah New Guinea, Gebe,

beberapa pulau sekitar Papua Gag island (Iskandar & Ed i ,
Colijn, 2000). Frost Litoria genimaculata (Foto oleh A. Hamidy)

(1985) mencatat jenis

ini terdistribusi di dataran Richards, S. )., Paul Oliver, Chris Dahl
rendah New Guinea dan & Burhan Tjaturadi. 2006a. A new
species of large green tree frog

. . . (Anura : Hylidae: Litoria) from no-
Ketiga spe.SImen j.anta.n . thern New Guinea. Zootaxa (1208) :
tersebut dikoleksi dari sekitar 57-68.

sungai Waimaririn, Wairabiai pichards, s. J. & Paul Oliver. 2006b.
(distrik Teluk Manyailibit). Two new species of large green can-
Catatan Taksonomi s opy-dwelling frogs (Anura : Hylidae:

) Litoria) from Papua New Guinea.
Keberadaannya di pulau Zootaxa (1295) : 41-60.

Waigeo merupakan catatan  yqn Kampen, P. N. 1923. The

pulau-pulau sekitarnya.

baru untuk jenis ini.' Amphibia of the Indo-Australian
— : : Berdasarkan koleksi Archipelago. E.). Brill, Leiden.
Litoria genimaculata (Foto oleh A. Hamidy) specimen MZB, terdapat
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parameter meliputi
keanekaragaman hayati,
selengkapnya disajikan dalam
tabel dibawah kondisi lanskap,
ekosistem, fungsi kawasan beserta
kepentingan dan budaya
masyarakat setempat.
Sebelumnya telah dilakukan
survei di beberapa areal HPH
termasuk PT. Sari Bumi Kusuma
dan kali ini PT. Narkata Rimba
mendapat giliran untuk
melaksanakan penilaian kawasan
yang bernilai konservasi tinggi di
areal tersebut.

HCVF, Harapan Baru
Bagi Kehidupan Herpetofauna

Sasi Kirono

Value Forest (HCVF) memang
sedang santer-santernya
terdengar di beberapa daerah di
Indonesia. HCVF merupakan alat
yang digunakan untuk menilai
suatu kawasan yang dianggap
bernilai konservasi tinggi dengan

Kalimantan atau lebih dikenal
sebagai Borneo merupakan salah
satu pulau terbesar yang ada di
dunia. Ditinjau dari segi
kepentingan politik, kawasan
yang luasnya mencapai 286.969

m? (Inger 2005) ini terbagi

menjadi tiga
negara yakni

Tabel 1. Jenis herpetofauna yang ditemukan di PT. Narkata Rimba.

Indonesia . . Status
(Kalimantan), Kelas Family Jenis Endemik IUCN CITES
Malaysia (Sabah AMFIBI  Megophrydae 1. Leptobrachella mjongbergi Endemik  Least Concern
dan Serawak) dan AMFIBI  Megophrydae 2. Leptobrachium hasseltii - Least Concern
Brunai Darussalam. AMFIBI  Megophrydae 3. Leptolalax gracile - Near threatened
Pada akhirnya AMFIBI  Megophrydae 4. Megophrys nasuta - Least Concern
. AMFIBI  Bufonidae 5. Ansonia albomaculata Endemik  Least Concern
tidak AMFIBI  Bufonidae 6. Ansonia leptopus Endemik  Near threatened
megherankan AMFIBI  Bufonidae 7. Ansonia spinulifer Endemik  Near threatened
apabila pulau AMFIBI  Bufonidae 8. Bufo asper - Least Concern
yang begitu luas AMFIBI  Bufonidae 9. Bufo divergens - Least Concern
merupakan AMFIBI  Bufonidae 10. Bufo juxtasper - Least Concern
tempat berlabuh AMFIBI  Bufonidae 11. Pedostibes hosii - Least Concern
. AMFIBI  Microhylidae  12. Metaphrynella sundana - Least Concern
begitu banyak AMFIBI  Microhylidae  13. Microhyla berdmorei - Least Concern
kekayaan hayati.  AMFIBI  Microhylidae  14. Microhyla borneensis Endemik  Least Concern
Hal ini cukup AMFIBI  Ranidae 15. Fejervaria limnocharis - Least Concern
beralasan karena  AMFIBI  Ranidae 16. Huia cavitympanum Endemik  Least Concern
bila mengutip AMFIBI Ran!dae 17. Limnonectes plyth! - Near threatened
AMFIBI  Ranidae 18. Limnonectes finchi Endemik  Least Concern
p.ernyatqqn Yang - AMFIBI  Ranidae 19. Limnonectes ibanorum Endemik  Near threatened
dikemukakan oleh  Ayrig|  Ranidae 20. Limnonectes kuhlii - Least Concern
Jeffries (1997) AMFIBI  Ranidae 21. Limnonectes laticeps - Least Concern
bahwa tingginya AMFIBI  Ranidae 22. Limnonectes malesianus - Near threatened
keanekaragaman AMFIBI  Ranidae 23. Limnonectes paramacrodon ~ Endemik  Near threatened
hayati salah AMFIBI Ran!dae 24, Merystogems sp Endem!k -
satunya AMFIBI Ran!dae 25. Occidozyga baluensis Endemik  Near threatened
- . AMFIBI  Ranidae 26. Rana chalconota - Least Concern
dipengaruhioleh  AvFB|  Ranidae 27. Rana hosii . Least Concern
luas kawasan itu  AMFIBI  Ranidae 28. Rana luctosa . Least Concern
sendiri. AMFIBI  Ranidae 29. Rana nicobariensis - Least Concern
. AMFIBI  Ranidae 30. Rana picturata - Least Concern
Saatinitrend  AMFIBI  Ranidae 31. Staurois latopalmatus Endemik  Least Concern
High Conservation AMFIBI  Ranidae 32. Staurois natator - Least Concern
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PT. Narkata Rimba merupakan dilakukan

perusahaan pengusahaan hutan Wq:’qdncqm

yang berada di Kabupaten Kutai E)erbq ap ff

Timur Propinsi Kalimantan Timur, 0ePerapa sta
harian PT.

Sebelumnya telah dilakukan
survei HCVF , namun tanpa
pengamatan keanekaragaman Setidaknya dari &

Narkata Rimba.

herpetofauna sehingga perlu hasil survei £
dilakukan survei kembali guna selama 11 hari
melengkapi informasi-informasi tersebut berhasil
yang penting dalam penilaian menemukan
kawasan yang bernilai konservasi  sebanyak 58 jenis
tinggi. Survei kali ini dilakukan herpetofauna
selama 11 hari terhitung dari yang terdiri dari
Rana luctuosa

tanggal 26 Maret
— 6 April 2009 di Tabel 2. Lanjutan
tiga lokasi di _ _ Status
areal kerja PT.  Kelas Family Jenis Endemik IUCN CITES
Narkata Rimba  AMFIBI  Rhacophoridae  33. Polypedates macrotis - Least Concern -
yaitu Sungai AMFIBI  Rhacophoridae  34. Polypedates otilophus - Least Concern -
Wahao (RKT AMFIBI  Rhacophorid . Rhgcofrloms Least C

acophoridae  appendiculatus - east Concern -
19_92l 1993), Camp AMFIBI Rhacoghoridae Sg.pRhacophorus gauni Endemik  Near threatened
Binhut dan 37. Rhacophorus
Camp PWH (RKT AMFIBI  Rhacophoridae  nigropalmatus - Least Concern -
2008/2009). AMFIBI  Rhacophoridae  38. Rhacophorus pardalis - Least Concern -
Survei dilakukan _AMFIBI__Rhacophoridae 39. Rhacophorus rufiper Endemik _Near threatened
dengan REPTIL ~ Geckonidae 40. Cyrtodactylus melayanus - - -

REPTIL ~ Geckonidae 41. Cosymbotus platyurus - - -
menggunakan REPTIL

Geckonidae 42. Hemidactylus frenatus - - -
metode Visual REPTIL  Geckonidae 43. Hemidactylus garnoti - - -
Ecounter Survei  REPTIL  Geckonidae 44, Gecko smithi - - -
(Heyer et a/1994) REPTIL Agamidae 45. Gonocephalus grandis - - -
yang REPTIL  Agamidae 46. Gonocephalus liogaster - - -

. - REPTIL  Agamidae 47. Draco volans - - -
dikombinasikan REPTIL Agamidae 48. Broncochela cristatela - - -
dengan strearm REPTIL  Varanidae 49. Varanus salvator - - Appendiks I
transect REPTIL  Scincidae 51. Eutropis multifasciata - - -
sepanjang 400 REPTIL  Scincidae 52. Spenomorphus hassi Endemik - -
meter pada REPTIL  Scincidae 53. Spenomorphus sp 1 - - -
habitat sungai/ REPTIL  Tryonycidae 54. Amyda cartilageana - Vulnerable Appendiks I
riparian dan /ine _REPTIL _Phytonidae 55. Phyton reticulatus - - Appendiks I
transekb REPTIL  Colubridae 55. Ahaetulla prasina - - -

. REPTIL  Colubridae 56. Amphiesma flavifrons Endemik - -
sepanjang 800
meter pada REPTIL  Colubridae 57. Rhabdophis conspicillata - - -
habitat darat REPTIL  Colubridae 58. Xenocropis trianguligera - - -

t terial Endemik, berdasarkan Inger & Stuebing (1997, 2005) Steubing & Inger (1999);
( eresteria ) IUCN 2006 (International Union of Conservation of Nature and Natural Resources).
Sebagai informasi CITES 2008 (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Flora and Fauna)

tambahan, juga
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39 jenis amfibi dan 19 jenis reptil.
Haisil survei selengkapnya
disajikan dalam tabel dibawah
Pada dasarnya ketiga lokasi
survei di areal HPH PT. Narkata
Rimba memiliki kekayaan jenis
herpetofauna yang cukup tinggi.
Selain itu pada ketiga lokasi
pengamatan juga ditemukan
beberapa jenis yang tergolong
endemik. Dari semua lokasi
pengamatan, lokasi survei sungai
Wahao sepertinya tetap layak
untuk dijadikan sebagai kawasan
yang bernilai konservasi tinggi
NKTI Walaupun telah

Anak Sungai Wahao_di RKT 1992-1993

14

mengalami degradasi habitat
seperti dampak penebangan dan
kegiatan Pembukaan Wilayah
Hutan (PWH) namun setidaknya
kawasan tersebut merupakan
habitat 13 jenis herpetofauna yang
tergolong endemik.

Penetapan status kawasan
bernilai konservasi tinggi
kRhususnya NKT | tentunya tidak
hanya berdasarkan pada
keberadaan herpetofauna
semata. Pertimbangan
keanekaragaman hayati lainnya
juga sangat diperlukan untuk
menentukan suatu kawasan

apakah betul-betul layak
menjadi kawasan dengan nilai
konservasi tinggi Rhusunya NKT I.
Namun kehadiran ketiga belas
jenis herpetofauna tersebut
setidaknya memberikan
gambaran bahwa betapa
pentingnya kawasan sungai
Wahao bagi kehidupan
herpetofauna, mengingat bahwa
sebaran beberapa jenis
herpetofauna Rhususnya amfibi
terbatas hanya pada relung yang
spesifik sehingga ke kRhasan
karakteristik habitat di lokasi
tersebut patut dipertahankan.
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PENYU DI PANTAI NGAGELAN,
TN ALAS PURWO

M. Farikhin Yanuar (Mahasiswa DKSHE IPB)

Taman Nasional Alas
Purwo dikenal sebagai habitat
peneluran 4 jenis penyu dari 6 jenis
penyu yang ada di Indonesia yaitu
penyu lekang (Lepidochelys oliva-
cea), penyu hijau (Chelonia my-
das), penyu sisik (Eretrmochelys im-
bricata), dan penyu belimbing
(Dermochelys coriaceq) yang di-
jumpai disepanjang pantai selatan
dari Pancur sampai Cungur den-
gan panjang * 18,5 Km. Empat jenis
Penyu tersebut dilindungi dalam
Undang-Undang. Dalam CITES
penyu tercantum dalam Appendix
/, artinya penyu dinyatakan langka
dan terancam punah dan dilarang
diperdagangkan secara
Internasional termasuk hasil-
hasilnya seperti : telur, daging dan

Pemeliharaan tukik untuk tujuan pendidikan dan
pariwisata (IFoto oleh M. Farikhin)

kRerapasnya kecuali untuk
kepentingan penelitian atau
usaha budidaya.

Pantai Ngagelan yang
terdapat di Taman Nasional Alas
Purwo adalah salah satu pantai
peneluran penyu, selain beberapa
lokasi lainnya seperti Pantai
Triangulasi dan Pantai Pancur.
Pantai Ngagelan cenderung
landai, hanya di bagian-bagian
tertentu terdapat daerah curam
dan dalam mendekati bibir
ombak. Pasir di tempat ini
bertekstur halus dan cenderung
dembur yang secara kasat-mata
merupakan campuran pasir
kalserous dan vulkanik. Vegetasi
pantai yang tersebar di sepanjang
pantai yang dominan adalah
pandan (Pandanus
tectorius), nyamplung
(Calophyllum
inophyllum), waru
(Hibiscus tilliaceus) dan
ketapang (7erminalia
catappa).

Penyu yang dominan
di TNAP adalah penyu
lekang. Data dari
TNAP tahun 1984 —
2008 menunjukkan
perkembangan jumlah
penyu lekang yang
bertelur di Pantai
Ngagelan, dimana

Tukik penyu lekang (Foto oleh M. Farikhin)

terjadi peningkatan jumlah jenis
penyu lekang yang tajam. Spesies
penyu terbanyak kedua yang
bertelur di Ngagelan adalah penyu
belimbing dengan kecenderungan
yang juga meningkat. Penyu sisik
juga tercatat bertelur di TNAP
dengan kecenderungan stabil.
Sedangkan penyu hijau menjadi
spesies minoritas yang naik di
pantai.

Kegiatan pelestarian penyu
di Pantai Ngagelan mempunyai
program utama pengumpulan
telur penyu, penetasan telur penyu
disarang semi alami, pemeliharaan
tukik dan pelepasan tukik ke laut
bebas. Pemeliharaan sebagian
kecil penyu hasil penetasan
dilakukan untuk tujuan sebagai
“show room” untuk pendidikan
dan pariwisata. Untuk menunjang
hal tersebut TN Alas Purwo
mempunyai beberapa fasilitas
penunjong pengelolaan, fasilitas
yang ada diantaranya yaitu satu
buah pos jaga, satu buah pondok
kerja yang juga berfungsi sebagai
pondok peneliti, dua unit bak
pemeliharaan tukik yang terdiri
dari 10 bak dan dua unit tempat
penetasan telur penyu semi alami.
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Pada tahun 2007-2009 ini telah
lulus sebanyak 10 mahasiswa S1
dari Institut Pertanian Bogor, 1
mahasiswa dari Universitas
Tanjungpura, Kalimantan Barat, 2
mahasiswa S2 dari IPB, dan 2
mahasiswa dari Universitas
Indonesia dengan topik
herpetofauna. Berikut daftar
skripsi dan tesis hasil penelitian
tersebut:

Darmawan, B. 2008.
Keanekaragaman Amfibi di
Berbagai Tipe Habitat: Studi
Kasus di ERs-HPH PT Rimba
Karya Indah Kabupaten Bungo,
Propinsi Jambi. Departemen
Konservasi Sumberdaya Hutan
dan Ekowisata, Fakultas
Kehutanan, Institut Pertanian
Bogor.

Yusuf, L.R. 2008. Studi
Keanekaragaman Jenis Reptil
pada Beberapa Tipe Habitat di
Eks-HPH PT RKI Kabupaten
Bungo Propinsi Jambi.
Departemen Konservasi
Sumberdaya Hutan dan
Ekowisata, Fakultas Kehutanan,
Institut Pertanian Bogor.

Lubis, M.l. 2008. Pemodelan
Spasiaal Habitat Katak Pohon
Jawa (Rhacophorus javanus
Boettger 1893) dengan
Menggunakan Sistem Informasi
Geografis dan Penginderaaon
Jarak Jauh di Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango, Jawa
Barat. Departemen Konservasi
Sumberdaya Hutan dan
Ekowisata, Fakultas Kehutanan,

Institut Pertanian Bogor.

Rahmi, N. 2008. Pertumbuhan

Juvenil Labi-labi, Amyda
cartilaginea (Boddaert, 1770)
(Reptilia: Testudinata:
Trionychidae) Berdasarkan
Pemberian Jenis Pakan Yang
Berbeda, Dalam Upaya
Domestikasi Untuk Menunjang
Konservasi Di Desa Belawa,
Kabupaten Cirebon.
Departemen Manajemen
Sumberdaya Perairan, Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan,
Instiut Pertanian Bogor.

Irawan, F. 2008. Preferensi

Habitat Berbiak Katak Pohon
Bergaris (Polypedates
leucomystax Gravenhorst 1829)
di Kampus IPB Darmaga.
Departemen Konservasi
Sumberdaya Hutan dan
Ekowisata, Fakultas Kehutanan,
Institut Pertanian Bogor.

Rahmi, N. 2008. Pertumbuhan

Juvenil Labi-labi, Amyda cartila-
ginea (Boddaert, 1770) (Reptilia:
Testudinata: Trionychidae) Ber-
dasarkan Pemberian Jenis Pa-
kan yang Berbeda, dalam Upa-
ya Domestikasi untuk Menun-
jang Konservasi di Desa Belawa,
Kabupaten Cirebon. Departe-
men Manajemen Sumberdaya
Perairan, Fakultas Perikanan
dan limu Kelautan, Insttut Per-
tanian Bogor.

Muhamad, R. Y. Z. 2008.

Pendugaan parameter
demografi dan bentuk sebara
spasial populasi biawak komodo
(Varanus komodiensis Ouwens

1912) di pulau Rinca Taman
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Keanekaragaman Jenis Amfibi
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Situngkir, S.V.R. 20009. Jalur

Perdagangan Ular dan
Pemanfaatannya Secara
Tradisional di Wilayah Bogor.
Departemen Konservasi
Sumberdaya Hutan dan
Ekowisata, Fakultas Kehutanan,
Institut Pertanian Bogor.

Mikrimah, R.L. 2009. Amfibi

Sebagai Satwa Peliharaan:
Ekspor, Impor dan Perdagangan
Domestik. Departemen
Konservasi Sumberdaya Hutan
dan Ekowisata, Fakultas
Kehutanan, Institut Pertanian
Bogor.

Purbatrapsila, A. 2009. Studi kea-

nekaragaman jenis dan sebaran
spasial ular pada beberapa tipe
habitat di Taman Nasional Tan-
jung Puting, Kalimantan Ten-
gah. Departemen Konservasi
Sumberdaya Hutan dan Ekowi-
sata, Fakultas Kehutanan, Insti-
tut Pertanian Bogor.
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Sarjana, Institut Pertanian
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Perdagangan Jenis Kura-kura
Darat dan Kura-kura Air Tawar
Di Jakarta. Sekolah Pasca
Sarjana, Institut Pertanian
Bogor.

Selain itu, saat ini
sebanyak 1 orang sedang
menyusun skripsi dan 8 mahasiswa
sedang melakukan penelitian
serta 2 mahasiswa S2 yang sedang
menyelesaikan tesisnya mengenai
herpetofauna, berikut daftar ke-11
mahasiswa beserta topik
penelitiannya :

Reza Widyananto.
Keanekaragoman herpetofauna
di Areal Siberut Conservation
Program (SCP), Pulau Siberut
Kepulauan Mentawai, Sumatera
Barat.

Wirama Hypananda - Perilaku
Kawin Katak Pohon Jawa
(Rhacophorus javanus Boettger
1893), di kawasan Taman
Nasional Gunung Gede
Pangrango, Jawa Barat.

Welni Dwista Ningsih — Struktur
kRomunitas Berudu Anura di
Sungai Cibeureum, Taman
Nasional Gunung Gede
Pangrango, Jawa Barat

Luthfia N Rahman - Preferensi
Pakan katak pohon jawa
(Rhacophorus javanus)di Taman
Nasional Gunung Gede
Pangrango.

Neneng Muliya — Pola pergerakan
dan penggunaan mikrohabitat

katak pohon jawa (Rhacophorus

Jjavanus Boettger 1893) di Taman
Nasional Gunung Gede
Pangrango, Jawa Barat

Salomo J Aritonang — Peluang

hidup berudu Rhacophorus
Javanus Boettger 1893, di Taman
Nasional Gunung Gede
Pangrango

Irwan Dwi Susanto — Pola
pergerakan dan penggunaan
mikrohabitat katak bertanduk
(Megophrys montana, Kuhl &
van Hasselt, 1982) di Taman
Nasional Gunung Gede
Pangrango, Jawa Barat

M. Farikhin Y, Studi sebaran
spasial dan perbandingan
keanekaragaman jenis amfibi di
dua tipe habitat yang berbeda
di Tambling Wildlife Nature
Conservation (TWNC) Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan.

Nugroho Ari Setiawan. Studi
sebaran spasial dan
perbandingan keanekaragaman
jenis reptil di dua tipe habitat
yang berbeda di Tambling
Wildlife Nature Conservation
(TWNC) Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan.

Susi Oktalina dengan topik
penelitian mengenai
Leptophryne cruentata di
Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (52 IPB).

Syaiful Hidayat dengan topik
penelitian amfibi di Taman
Nasional Alas Purwo dengan
menggunakan GIS (52 IPB).
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RPH Onling

Kelompok Pemerhati Herpetofauna "Python”

HIMAKOVA

Diklat KPH "Python" HIMAKOVA

Pada awal Maret 2009 lalu
Kelompok Pemerhati
Herpetofauna HIMAKOVA IPB
melakukan diklat penerimaan
calon anggota baru. Rangkaian
diklat ini dilakukan di Kampus
IPB Darmaga dan Curug Ciputri,
Tenjolaya. Sebelum dimulainya
diklat, peserta diharuskan
mendikuti pradiklat. Pradiklat
diisi dengan latihan renang yang
didampingi oleh panitia dan
senior dari KPH. kegiatan
pradiklat ini dimaksudkan agar
para anggota KPH dapat
berenang, karena belajar dari
pengalaman sebelumnya,
sebagian besar anggota KPH

tidak pandai
berenang,
sedangkan
= [okasi
pengamatan
biasanya di
sungai yang
cukup dalam
dan deras.
Rangkaian
DIKLAT
selanjutnyaq,
diisi dengan
kuliah
pembekalan tentang pengenalan
herpetofauna, identifikasi berudu,
identifikasi amfibi, identifikasi
reptil, fotografi lapang, dan
preservasi spesimen. Penutupan
rangkaian kegiatan DIKLAT di
Kampus IPB diisi dengan
pengamatan herpetofauna
kRampus pada tanggal 21 Maret
2009, selanjutnya peserta akan
mendikuti puncak DIKLAT
seminggu setelahnyai.

Pada tanggal 27 Maret 2009,

DIKLAT adalah mahasiswa
Departemen Konservasi
Sumberdaya Hutan dan
Ekowisata angkatan 2007 yaitu
Risa Ardiani, Mila Rahmania,
Belinda, Muhrina Hasibuan, Jefri
Manurung, Oktavianus Togi,
Risyad Septiyan, Irham Fauzi, |
Made H. P., Dian Prasetiohadi.
Puncak DIKLAT dilaksanakan
selama tiga hari, dari tanggal 27 -
29 Maret 2009 di sekitar area
Curug Ciputri.

Selama acara puncak,
peserta mengikuti beberapa
kegiatan yang merupakan
aplikasi dari pemberian kuliah
pembekalan di Kampus ditambah
dengan penyampaian materi
tentang pengambilan data dan
analisis habitat herpetofauna di
lapang. Sebelum melakukan
analisis habitat, para peserta dan
panitia melakukan senam pagi
bersama. Malom harinya
digunakan untuk pengamatan
melewati jalur yang telah dilewati
saat analisis habitat. Penutupan
puncak diklat dilakukan pada
hari minggu siang setelah semua
serangkaian kegiatan telah

sepuluh peserta DIKLAT Kelompok dilakukan.

Pemerhati Hepertofauna (KPH)
2008/2009 mengikuti puncak
DIKLAT di Curug Ciputri,
Tenjolaya. Sepuluh peserta

Noor Aeni
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Rafflesia 2009

Cagar Alam Rawa Danau & CA Gunung Tukung Gede

Arief Tajalli (KPH HIMAKOVA)

Pada tanggal 10-14 Febru-
ari 2009, Kelompok Pemerhati
Herpetofauna “Python” HI-
MAKOVA Fakultas Kehutanan IPB
melakukan ekspedisi RAFLESIA
2009 di Cagar Alaom Rawa Danau
dan Cagar Alam Gunung Tukung
Gede yang berada di Banten, Jawa
Barat.

Bentuk kegiatannya yaitu
berupa pengamatan selama empat
hari di dua lokasi berbeda yang
ada di CA Rawa Danau dan CA
Gunung Tukung Gede yang
bertujuan untuk mengtetahui
keanekaragaman herpetofauna
yang ada disana. Selain itu
kegiatan ini juga digunakan
sebagai pelatihan lapangan awal
onggota baru KPH HIMAKOVA
yang sebelumnya telah diberi bekal
perkuliahan tentang herpetofauna.

Kondisi CA Rawa Danau
yang sebagian besar berair dan
saat itu sedang dalaom kondisi
banjir sehingga kami tidak dapat
masuk hingga bagian tengah
Cagar Alam tersebut, sehingga
pengamatan hanya dilakukan di
daerah sekeliling CA dan
perkebunan disekitarnya.
Pengamatan dilakukan di
beberapa tipe lokasi yaitu
perkebunan, hutan alam, rawa
dan persawahan.

Reptil yang didapat yaitu
Dendlrelaphis pictus, Bronchocela
Jjubata, Bronchocela cristatella,
Bungarus candidus, Bungarus
fasciatus, Trimeresurus albolabris,
Eutropis multifasciata, Gekko
gecko, Homalopsis buccata dan
Amphiesma petersi, Sementara itu
untuk kelompok amfibi yang
ditemukan yaitu Fejervarya
cancrivora, Fejervarya limnocharis,
Limnonectes macrodon, Rana

erythraea, Rana baramica,
Rhacophorus reinwardtii, Bufo
biporcatus, Occidozyga lima, Rana
nicobariensis dan Polypedates
leucomnysstax. Dari seluruh
herpetofauna yang didapat, reptil
terbanyak ditemukan adalah
Bronchocela jubata di perkebunan
dan amfibi terbanyak ditemukan
adalah Fejervarya limnocharis di
persawahan. Nomun ada yang
menarik yaitu terdapat sebuah
kolam atau kubangan yang
didalamnya terdapat Limnonectes
macrodon yang melimpah, jumiah
L. macrodon di kolam tersebut
mencapai puluhan ekor dan terus
kembali ke kolam tersebut setiap
malamnya.

Cuaca hujan dan lembab

sepanjang hari serta kondisi
tanahnya yg berlumpur
mempersulit pengamatan, seperti
pada saat mencoba masuk ke
bagion rawa, tim harus melalui
jalur berupa rawa lumpur yang
kedalamannya dapat mencapai 1
meter, bahkan ada parit yang
tidak terlihat yang kedalamannya
melebihi 2 meter.

Musuh terbesar tim saat
pengamatan adalah nyamuk yang
sangat banyak. Satu orang dapat
dikerumuni nyamuk hingga
ratusan dan hanya asap yang
dapat mengusirnya. Saat
pengamatan ke rawa tim terpaksa
menginap di sebuah gubuk yang
ada di tepi rawa dimana siksaan
nyamuk lebih terasa dibanding
dengan di camp karena
banyaknya jumlah nyamuknya.
Namun walaupun kondisinya
cukup ekstrim dan bekas gigitan
nyamuk yang sulit hilang, tim tetap
bersemangat dan terus
melanjutkan pengamatan hingga
usai karena kami KPH HIMAKOVA.

Tim KPH "Python” HIMAKOVA di Cagar Alam Rawa Danau dan Cagar Alam
Gunung Tukung Gede, Banten.
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Tjiliwoeng Dreams

Febriyanto Kolanus (KPH-HIMAKOVA)

Kehidupan manusia pada
masa lalu erat kaitannya dengan
keberadaan sungai. Berbagai
sumberdaya yang tersedia di
ekosistem sungai telah mampu
memenuhi kehidupan manusia.
Akan tetapi saat ini
pembangunan semakin
berkembang RkRhususnya
sektor pembangunan
infrastruktur mengakibatkan
peranan penting sungai kian
diabaikan oleh masyarakat.
Hal ini terbukti dari semakin
menurunnya kualitas sungai
akibat dari pencemaran
limbah padat dan cair,
penyempitan badan sungai,
sedimentasi, dan
penggunaan bantaran
sungai untuk permukiman.
Kondisi seperti ini juga terjadi
di Sungai Ciliwung yang
melalui Kota Bogor.

Untuk memperoleh
data dan informasi tentang
kondisi fisik maupun biofisik
sungai ciliwung saat ini maka
Kelompok Pemerhati
Herpetofauna Himpunan
Mahasiswa Konservasi
Sumberdaya Hutan daan
Ekowisata (KPH “Python”
HIMAKOVA) Fakultas Kehutanan
IPB berasama LAWALATA IPB
serta Gecko Studio melakukan
kegiatan survei Herpetofauna di
sepanjang sungai Ciliwung.

Kegiatan ini akan
dilaksanakan di tiga lokasi yaitu
Pulau Geulis (mewakili c/uster
atas dengan tipologi habitat
permukiman padat dengan
intervensi manusia tinggi), Kebun
Raya Bogor (mewakili c/uster

Akmal & Tukul sedang serius mencari katak yang
sedang bersembunyi diantara dedaunan.

tengah dengan tipologi habitat
hutan dengan intervensi manusia
rendah) dan Kedung Badak Baru
(mewakili clusterbawah dengan
tipologi habitat perumahan
dengan intervensi manusia
sedang).

Kami telah melakukan
survei pada lokasi pertama yaitu
Pulau Geulis pada tanggal 31
Maret 2009 dan lokasi berikutnya
akan dilaksanakan pada bulan
Mei 2009. Dari hasil survei
pertama diperoleh 6 jenis
herpetofauna yang terdiri dari 3
jenis amfibi dari 2 fomili dan 3
jenis reptil dari 2 famili. Jenis
amfibi yang ditemukan yaitu
Bufo melanostictus (Rodok
buduk), Bufo asper (Rodok buduk
sungai), Rana chalconota
(kongkang kolam),
sementara itu reptil yang
ditemukan yaitu
Cosimbotus platiurus
(cecak tembok),
Hemidactylus frenatus
b (cecak rumah) dan
gl Ahaetulla prasina (ular
pucuk).

5 = Kegiatan survei ini
merupakan salah satu

% agenda dari rangkaian

: kegiatan peduli ciliwung
< dimana seluruh aspek

Pra ini maka akan diperoleh
data dan informasi
tentang Sungai Ciliwung
yang melalui Kota Bogor
dapat menjadi masukan bagi
Pemerintah Kota Bogor agar
mengambil tindakan untuk
mengatasi masalah yang terjadi
sekarang ini.
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Upann. Konservast s 5D Bogor Raya

Meutia Esti Handini (KPH HIMAKOVA)

Walaupun sudah dengan menghadirkan beberapa

memasuki tahun 2009, spesimen serangga dan juga

amfibi, baik spesimen awetan

kampanye konservasi mengenai
amfibi masih terus
dilakukan. Salah satu
kegiatan yang baru-baru SESSSSES, .
ini dilakukan adalah
pameran mengenai
konservasi katak di
Sekolah Internasional SD
Bogor Raya. Kali ini,
kami dari Kelompok
Pemerhati Herpetofauna
(KPH) IPB bekerjasama
dengan LSM PEKA
berkesempatan
melakukan kegiatan
tersebut. Acara ini
diadakan oleh SD Bogor
Raya dalam rangka
memperingati hari bumi.
Selain tim KPH dan LSM
PEKA, terdapat pula
beberapa LSM lain dan

dari IPB, yang tentunya
bergerak di bidang lingkungan. maupun yang hidup. Spesimen
amfibi yang hidup adalah kodok

buduk (Bufo melanostictus) dan

Tema yang kami angkat
adalah amfibi dan peranannya

bagi lingkungan. Stand kami diisi  kongkang kolam (Rana

Seorang anak SD yang berusaha memegang spesimen ka-
Unit Kegiatan Mahasiswa tak hidup yang dibawa.

erythraeq).

Siswa dan siswi SD Bogor
Raya menanggapi dengan
antusias pameran dan penjelasan
yang dilakukan. Tak heran
beberapa anak ada yang tertarik
untuk memegang katak dan
kodok hidup yang ditampilkan.
Umumnya mereka
tidak pernah sama
sekali memegang
katak ataupun
kodok. Selain itu,
kami pun
menjelaskan sedikit
mengenai ekologi dan
biologi amfibi. Tentu

saja yang menarik

* menyanyangi dan

- memperhatikan

- kelangsungan hidup
golongan satwa yang

satu ini.

yang ketakutan dan
geli melihat spesimen
yang ditampilkan.
Umumnyaq, ketakukan
mereka terhadap
amfibi adalah karena mereka
menganggap amfibi dapat
menggigit. “Awas, nanti digigit

sama kodok”, itulah komentar
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salah satu siswa terhadap
temannya saat ingin memegang
katak. Kami pun langsung
memberitahu mereka bahwa
satwa dari jenis amfibi tidak
mengdgigit. Selain itu, kami pun
menjelaskan mengenai
perbedaan antara katak dan
kodok. Katak memiliki kulit yang
lebih halus dibandingkan dengan
kodok yang berkulit kasar.
Perbedaan juga dapat dilihat dari
bentuk tubuhnya. Untuk jenis
katak, tubuhnya berbentuk
ramping memanjong, sedangkan
jenis Rodok lebih berbentuk bulat
dan gemuk.
Perbedaan inilah,
yang dapat
menarik minat
para siswa untuk
memegang
katak dan kodok
tersebut.
Tujuannya tidak
hanya agar
mereka dapat
lebih mengerti
mengenai
perbedaan kata
dan kodok tetapi
juga menambah
tingkat kResukaan
mereka terhadap

hewan ini.

Spesimen lain yang kami
bawa adalah spesimen kering
berupa Limnonectes blythi yang
berukuran besar. Awalnya
mereka tidak percaya bahwa ada
katak yang berukuran besar.
Selama ini mereka beranggapan
bahwa amfibi selalu berukuran
kecil, dan tidak menyangka ada
yang berukuran besar.

Penjelasan pun terus
berlanjut pada beberapa jenis
amfibi yang ada di Indonesia.
Kami pun menjelaskan peranan

amfibi dalom menjaga ekosistem

lingkungan. Salah satunya adalah

i ¥

" -r\-

sebagai pemakan serangga, agar
populasi serangga di alam tidak
meledak yang akan mengganggu
kehidupan manusia juga
tentunya. Dengan adanya
kegiatan ini diharapkan generasi
muda Rita tidak akan
menganggap remeh amfibi,
mengingat ukurannya yang
umumnya kecil. Tetapi juga
mengetahui peranannya dalam
kehidupan serta mau menjaga
dan melestarikan amfibi sebagai
salah satu mata rantai dalam

ekosistem lingkungan.

it :-?' =3

Anak-anak SD serius memperhatikan specimen hidup katak sambil mendengarkan penjelasan dari Farikhin.
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FORUM BARU

Hari Sabtu tanggal 21 Maret 2009 yang lalu ibu Ani Mardiastuti
dan saya diundang untuk menghadiri /aunching forum dan web-
site baru mengenai reptil. Pada saat itu sekalian juga diadakan
lomba reptil (pet) di Mall WTC Mangga Dua. Alamatnya adalah
http://www.cbsreptiles.com.

TAMU

Bulan Februari dan Awal Maret telah datang dua peneliti herpet dari
manca negara. Dr. Graeme Gillespie, Direktur Wildlife Conservation &
Science dari Victoria Zoo, Australia. Graeme adalah herpetologist yang
banyak melakukan penelitian di Sulawesi. Graeme memberikan pre-
sentasi pada tanggal 27 February 2009 (hari Jum'at) jam 14.00-15.30.
bertempat di Departemen KSHE, Fakultas Kehutanan IPB dengan topik
mengenai: Ecology and conservation of reptiles and amphibian on Pulau
Buton, Southeast Sulawesi,

Peneliti kedua yang datang adalah Dr. Robin D. Moore, Amphibian
Conservation Officer dari Conservation International dan juga Amphib- : : TG Ry
ian Specialist Group IUCN. Rencananya Robin akan berbicara pada hari Suasana penilaian reptil yang mengikuti
Minggu 1 Maret 2007 jam 14.00-15.30 dengan topik: Approaches to am- lomba (foto oleh A. Mardiastuti)
phibian conservation around the world: bridging the gap of research and

conservation. Robin akan bercerita tentang usaha-usaha konservasi

yang sudah dilakukan di Colombia, Sri Lanka, Africa, Madagascar dan

lainnya. Sayangnya karena ternyata Robyn mendadak ada kegiatan

di Jakarta maka acara informal talks dibatalkan. Sebagai gantinya

Mirza D. Kusrini, Boby Darmawan, Neneng Sholihat dan Dwi Susanto

bertemu dengan beliau di kantor Cl-Jakarta dan berbincang-bincang

mengenai perkembangan penelitian amfibi di Indonesia. Pada kesem-

patan itu, Robyn bercerita tentang kedatangannya di Indo-
nesia yang antara lain meninjau lokasi perlindungan katak di |
Gunung Tompotika (Sulawesi) seluas 1.000 hektar yang
dikelola oleh Alliance for Tompotika Conservation (AITo).

o

Mirza D. Kusrini dan tim berbincang-bincang dengan Dr.
Robyn D. Moore di kantor Cl-Jakarta (Foto oleh B. Darmwan)

Dr. Graeme Gillespie sedang memberikan presentasi (foto
oleh B Darmawan)
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21 Maret 2009 * Sebuah hotel untuk katak di
Edinburgh, Scotland.

Pada musim semi, katak-katak di daerah sub-
tropics akan keluar dari hibernasi dan kawin.
Sayangnya, mereka sangat rentan terhadap

predator. Mengingat populasi katak yang makin
turun maka Community Service Volunteers' Ac-
tion Earth Campaign, pada bulan Februari mem-
buat sebuah habitat aman di Redhall Walled
Garden untuk kawinnya katak yang secara ber-
canda dinyatakan sebagai Hotel Katak pertama
di dunia. Memang tidak ada jacuzzy atau tem-
pat tidur berputar, tapi tempat ini memiliki kom-

pos yang penuh dengan serangga dan tempat
tersembunyi yang nyaman bagi katak.

Hmmm..... Ada-ada saja ide orang Inggris untuk
menyelamatkan katak!

Sumber: http://www.metro.co.uk/weird/article.html?

Amorous_frogs_get_love_shack&in_article _id=567624&in_page_id=2
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